BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode penelitian
Model pendekatan pada penelitian ini menggunakamdgietan
kuantitatif, pendekatan ini- memungkinkan dilakukapencatatan dan
penganalisaan data hasil penelitian . Metode perelyang dipergunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif analitikngebertujuan untuk mendapatkan
gambaran tentang suatu keadaan yang terjadi pada sekarang. Penelitian
deskriptif menurut Winarno Surakhmad (1990:140)ata
a. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalahagmgada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.
b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelagk@mudian dianalisa.
Masalah pada penelitin ini diperoleh dari sejuml#@ormasi yang aktual,
kemudian selanjutnya disusun, dijelaskan, dan d&saPada penelitian ini akan
diungkapkan informasi yang aktual tentang gambawamum hasil belajar
keterampilan menjahit terhadap kesiapan sebagaigtekerja usaha konfeksi

pada peserta didik kelas Xl SMK Model Patriot Via@igebang Cabang

Kuningan.

B. Populas dan Sampel Pendlitian
Setiap penelitian memerlukan data atau informasi sigumlah populasi
dan sampel penelitian yang dapat dipercaya agamatddmunakan untuk

menjawab masalah penelitian atau menguji hipotesis.
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1. Populas

Populasi menurut Riduwan ( 2005: 238 ) adalah “Kesban dari
karakteristik atau unit hasil pengukuran yang mdingdjek penelitian”. Populasi
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas &ilISMK Model Patriot IV
Ciawigebang Tahun ajaran 2008-2009 yang berjumkh drang yang telah
mengikuti mata pelajaran keterampilan menjahit.
2. Sampel

Sampel menurut Riduwan ( 2005: 240 ) adalah “Badeapopulasi yang
mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang ak#eliti”. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sampel puvpoatau sampel bertujuan,
yaitu sampel ditujukan untuk peserta didik perempklas XII di SMK Model
Patriot IV Ciawigebang Tahun ajaran 2008-2009, ywlgh mengikuti praktek
pembuatan busana seragam sekolah perempuan paaetaaran keterampilan
menjahit, yang berjumlah 99 orang yaitu sebagajegupenelitian, seperti yang
diungkapkan oleh Suharsimi Arikunto bahwa : “Sampalposive dilakukan
dengan cara mengambil subjek bukan didasarkanstta, random atau daerah

tetapi, didasarkan atas adanya tujuan tertentu.”

C. Alat Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data pada suatu penelitian dikenu untuk
mendapatkan data yang benar-benaifid, lengkap dan objektif. Teknik

pengumpulan data yang digunakan pada penelitigyaitu :



70

1. Tes

Suharsimi Arikunto (2002 : 127 ) mengemukakan kahies merupakan
serentetan pertanyaan atau latihan serta alaydaig digunakan untuk mengukur
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampwanbatkat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok”. Tes yang dibuat dalam piéaa ini merupakan
pertanyaan tertulis untuk memperoleh data variabetentang hasil belajar
keterampilan menjahit pada peserta didik kelas SMK Model Patriot IV
Ciawigebang Kuningan Tahun ajaran 2008 — 2009.
2. Angket

“Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yangumiakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam artir@pdentang pribadinya, atau
hal yang ia ketahui” ( Suharsimi Arikunto, 2002 281). Angket merupakan
komunikasi tidak langsung dalam bentuk pertanyaamgan alternatif jawaban
yang telah disediakan untuk memperoleh data vdrilmari responden tentang
kesiapan sebagai tenaga kerja usaha konfeksi. Angkéliberikan kepada 99
orang peserta didik kelas XII SMK Model Patriot Giawigebang Tahun ajaran

2008 — 2009.

D. Pengolahan Data Penelitian

Pengolahan data dilakukan untuk menguji hipotesengy telah
dirumuskan. Data yang diambil dalam penelitiandiolah dengan menggunakan
teknik statistika. Pengolahan data dalam penelitid@kukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:
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1. Verifikasi data
Verifikasi data yaitu memeriksa dan memilih lemfzavaban yang benar-
benar dapat diolah lebih lanjut.

2. Pemberian skor jawaban instrumen penelitian yaryielari:

a. Pemberian skor untuk mengukur tes hasil belajajahé@nyaitu dengan bobot
1-0 untuk hasil belajar menjahit yang berkaitangdenkemampuakognitif
dan bobot 1-5 untuk hasil belajar menjahit yandkdiéan dengan kemampuan
afektif danpsikomotor.

b. Pemberian skor untuk jawaban angket kesiapan sebawgga kerja usaha
konfeksi berpedoman pada skala Likert, yaitu jawatiberi nilai mulai dari 1
untuk skor rendah dan 5 untuk skor tertinggi.

3. Mentabulasi Angka

Mentabulasi angka dari setiap item jawaban responohtuk memperoleh
skor mentah dari seluruh responden untuk variabehsil belajar keterampilan
menjahit ) dan variabel Y ( kesiapan sebagai tekaga usaha konfeksi ).

4. Penjumlahan Skor

Penjumlahan skor dari setiap jawaban berdasarkaanyaan yang dibuat
untuk memperoleh skor mentah.

5. Menentukan Rumus Statistika

Menentukan rumus statistika yang akan digunakarukurgengujian

hipotesis penelitian dengan uji normalitas distibiniekuensi untuk variabel X

dan variabel Y, menghitung persamaan regresi lisgglerhana dan menghitung

kebenaran regresi, mencari koefisien korelasi defigien determinasi.
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6. Uji Coba Instrumen Penelitian

Uji coba instrumen penelitian dilakukan untuk meabai validitas
( ketepatan ) dan reliabilitas alat pengumpulaa déu untuk mengetahui tingkat
kebenaran suatu instrumen penelitian terhadap megmouji coba di luar sampel
penelitian. Uji coba instrumen penelitian akanldg&an sebagai berikut :
a. Pengujian validitas instrumen penelitian

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéihgesahihan suatu
instrumen. Pengujian validitas masing-masing itemstrumen menggunakan

rumusProduct Moment dari Pearson sebagai berikut:

nIXY - (=X).(ZY)

[y = (Suharsimi Arikunto, 2002:146)
Jn=x? = (X 2|nzy? - (5Y )]

Keterangan:
My = Koefisien korelasi

X = jumlah skor tiap item dari seluruh respondercaipa
Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselurufesponden uji coba
n = Jumlah responden uji coba

Setelah hargay,, telah diperoleh kemudian disubtitusikan kedalamusim

uji t, dengan rumus sebagai berikut:

(e Wn-2

1- (rxv )2

t= (Sudjana, 2002:365)

Keterangan:

t = Uji signifikan validitas

r = Koefisien reliabilitas

n = Jumlah responden yang digunakan untuk uji vakdita

Kriteria pengujian validitas adalah jikahiung > t tabel dimana t tabel

didapat dari daftar distribusi t dan derajat kelaba(dk) = (n-2), pada taraf
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kepercayaan 95 %. Sampel uji coba validitas instrunmi diberikan pada 10
orang peserta didik kelas XlII SMK Model Patriot ®iawigebang Cabang
Kuningan.

Hasil perhitungan uji validitas instrumen hasil daf keterampilan
menjahit ( variabel X ), sebagai contoh pada itarignyaan no.1 terlihat bahwa
nilai r didapat sebesar 0,65 dan setelah dilakuljgh diperoleh nilai thitung
sebesar 2,405 >tdvel (95%) = 1,86 pada taraf kepercayaan 95%, sehidgpat
dikatakan bahwa item pertanyaan no 1 pada varilihyatakan valid, begitu
pula untuk keseluruhan item pertanyaan variabegmduga item yang berjumlah 57
dinyatakan valid dengan tingkat kepercayaan 95%déan8.

Pada variabel Y contoh item pertanyaan no.1 térbhawa nilai r didapat
sebesar 0,76 dan setelah dilakukan uji-t diperoikzt t nitungsebesar 3,350 >tbel
(95%) = 1,86 pada taraf kepercayaan 95%, sehinggatdlikatakan bahwa item
pertanyaan no 1 pada variabel Y dinyatakan vakdjth pula untuk keseluruhan
item pertanyaan variabel Y semua item yang berjan8@ dinyatakan valid
dengan tingkat kepercayaan 95% dan dk = 8.

b. Penguijian reliabilitas instrumen penelitian

Pengujian Reliabilitas dimaksudkan untuk mengufiegatan instrumen
penelitian, seperti yang dikemukakan oleh Supriarts A1994:51) bahwa:
"Reliabilitas alat ukur adalah ketepatan atau lkgaaje alat tersebut dalam
mengukur apa yang diukurnya, artinya kapanpun @at tersebut digunakan

akan memberikan hasil yang sama”.
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Perhitungan reliabilitas instrumen ditempuh dengenggunakan rumus

Alpha, dengan langkah-langkah perhitungan yang penatikas dari Suharsimi

Arikunto (2005:101) sebagai berikut:

1)

2)

3)

Menghitung harga varian tiap item, dengan rumusgaiberikut:

sx2 - (2X)°
_ n
o= -
Keterangan:
on> = Harga varians tiap item

YX? =Jumlah kuadrat jawaban responden pada séiap i
(>X)?= Kuadrat skor seluruh jawaban responden daripséganya

n = Jumlah responden yang digunakan untuk mergjigbilitas

Menghitung Varians Totzilatz)

syz- &Y
g’ = s n

Keterangan:

ot? = Harga varians total

YY? = Jumlah kuadrat skor total tiap responden

(XY)?= Kuadrat dari jumlah skor total dari setiap bstel

n = Jumlah responden yang digunakan untuk ligibiéitas
Menghitung Reliabilitas angket dengan rumus Alpha.

_( k j > ob?
r,=|—|1-
k-1 O,

Keterangan:

ri1 = Reliabilias angket
k = Banyaknya item angket

Yop? = Jumlah varians item

2

ot® = Jumlah varians total
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4) Mengkosultasikan nilai pada kriteria penafsirasheiks korelasi,yaitu:
0,800 — 1.000 = sangat tinggi
0,600 — 0.799 = tinggi
0,400 — 0.599 = cukup
0,200 — 0.399 = rendah
< 0.200 = sangat rendah (Suharsinuxrio, 2002:245)
5) Mengetahui alat pengumpul data tersebut relialzel atlak, maka digunakan

rumus uji t, yaitu:

(Nana Sudjana, 2008:146)

Keterangan:

t = Uji signifikan reliabilitas

r = Koefisien reliabilitas

n = Jumlah responden yang digunakan untuk uji vakdita

Kriteria pengujian instrumen penelitian untuk metadpui signifikannya
yaitu jika t nitung > t tabel pada tingkat kepercayaan 95%, berarti instrumen
penelitian tersebut reliabel.

Hasil perhitungan reliabilitas variabel X dipetwoleilai r 11= 0,94 yang
berada pada kategori sangat tinggi dan setelakulida pengujian dengan uji-t
diperoleh nilai titung = 7,6 > trabel= 1,86 pada taraf kepercayaan 95% dengan dk
8, maka variabel X dapat dikatakan reliabel danatajigunakan sebagai alat
pengumpul data.

Hasil perhitungan reliabilitas variabel Y dipetoleilai r 11= 0,96 yang
berada pada kategori sangat tinggi dan setelakuliida pengujian dengan uji-t
diperoleh nilai thiung = 10,3 > tabel= 1,86 pada taraf kepercayaan 95% dengan dk
8, maka variabel Y dapat dikatakan reliabel danatlajigunakan sebagai alat

pengumpul data.
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7. Pengolahan Data Indentitas Responden

Perhitungan statistik sederhana yang dilakukan ndafgenelitian ini
bertujuan untuk memberikan gambaran yang jelas eraigersentase identitas
responden dan data hasil belajar keterampilan riénj@ang ditinjau dari
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. Rumusngy digunakan untuk

mencari persentase mengutip pendapat MohammadRi&in (Andriani, 2008:49):

P=f x 100%
n
Keterangan:
P . Persentase (jawaban responden yang dicari)
f . Frekwensi jawaban yang dicari
n : Jumlah responden
100% : Bilangan tetap

Kriteria penafsiran data yang digunakan dalam piggelini berdasarkan
pada batasan-batasan yang telah dikemukakan oleharivibad Ali (Rian

Andriani, 2008:54) yaitu:

100% : Seluruhnya

99% - 76% : Sebagian besar

75% - 51% : Lebih dari setengahnya
50% : Setengahnya

49% - 26% : Kurang dari setengahnya
25% - 1% : Sebagian kecll

0% : Tidak seorangpun

8. Uji Normalitas Data
Uji normalitas distribusi skor dilakukan sebagaarsy analisis korelasi,
yakni untuk mengetahui apakah data distribusi nbateas penentuan mempunyai

penyebaran yang normal dengan menggunakan uji Géliat sebagai berikut:

_ 2
¥ = i% (Sudjana, 2002: 273)
i=1 i
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Keterangan:

X7 Nilai Chi-Kuadrat

O, : Frekuensi hasil pengamatan
E, : Frekuensi yang diharapkan

Kriteria pengujian normalitas adalah data beriissi normal jika x?
hitung < Y *tabel dengan derajat kebebasan (dk = n-1), begitupunlikepa data
berdistribusi tidak normal jikay® hitung > x*tabel. Jika pada uji normalitas
diketahui kedua variabel (variabel X dan variabglbérdistribusi normal, maka
uji statistik yang digunakan adalah uji statistkrgmetrik, sebaliknya jika salah
satu atau kedua variabel X dan Y berdistribusiktidarmal maka analisis data
menggunakan statistik non parametrik.

9. Pengujian Linieritas Regresi

Uji Linieritas Regresi digunakan untuk menghubumgkdua variabel
independen atau variabel bebas yang dilambangkagadeX dan variabel
dependen atau variabel terikat yang dilambangkagateY.

Langkah-langkah pengujian Linieritas Regresi yaergubis sarikan dari
Sudjana (2002:315) adalah:

a) Pengelompokan data variabel X dan variabel Y

b) Menentukan persamaan regresi variabel X dan vdriadengan rumus:

(a: (Tvi)S xi2)- (3 xi)> xaﬂ
. n> xi? = (3 xif

”b: n> Xivi - (3 x> vi) J

> xi2 - (3 xi)

-




c) Pengujian Linieritas dan keberartian regresi, demganus:

(1) Menghitung Jumlah Kuadrat Regresi

v ]

(a) n

(2) Menghitung jumlah kuadrat regresi b terhadap a

b3 XA(ZY)}

IK o) = b{z XY

(3) Menghitung jumlah kuadrat residu

2 2
[ IK e =D Y2 = IK, —JK(b/a)}

(4) Menghitung kuadrat kekeliruan

Ko = IKie) = Z[ZYZQI

(5) Menghitung jumlah kuadrat ketidak cocokan

[db(TC) = ‘]K(rs) - ‘]K(kk)}

(6) Menghitung derajat kebebasan kekeliruan

[db(kk) = dk‘]K(E) =n-k }

(7) Menghitung derajat kebebasan ketidak cocokan

[db(TC) = kK ey =k - 2]

(8) Menghitung rata-rata kuadrat kekeliruan

JK
Koy = S2 = — 1
[RJ (k) E n-K

78
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(9) Menghitung rata-rata kuadrat ketidakcocokan

( )
JK

le(Tc) = S?c = K (_TCZ)

- J
(10) Menghitung nilai ketidakcocokan

( )

Fac) = RiKee)  RiKg
- J

(11) Menentukan derajat kebebasan regresi b terhadap a
(12) Menentukan derajat kebebasan residu
(13) Menentukan RJKL (b/a) = JK b/a

(14) Menentukan jumlah rata-rata kuadrat residu

[R’J Koy = Siis = I o) + ) ]

(15) Mencari korelasi dengan menghitufg,, danF;, ..

i — R.l k(ba)
itung R_l k(r)

Fhiung = F\)jk(TC) : Rjk(kk) dan F

Kriteria pengujian : jika kitung < Ftabelmaka linieritas data signifikan atau
berarti pada taraf kepercayaan 95%.
10. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan tujuan untwngetahui apakah
hipotesis yang diajukan pada penelitian ini diterimtau ditolak. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan cara mencari koefisierelsi. Koefisien korelasi
digunakan untuk mengetahuii ada tidaknya hubungdara variabel bebas (X)
yaitu hasil belajar keterampilan menjahit dengamiabel terikat (Y) vyaitu

kesiapan sebagai tenaga kerja usaha konfeksi. tlheghn kadar hubungan
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variabel X dan Y menggunakan koefisien koreRrsduct Moment dari Pearson
seperti yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunt@02146) dengan rumus

sebagai berikut:

. ny xy -3 x)>Y)
EERIDREEVEIS DA WNDS:

Keterangan:
r, = Koefisien korelasi
X = jumlah skor tiap item dari seluruh respondercaipa

Y = Jumlah skor total seluruh item dari keselurutessponden uji coba
n= Jumlah responden uji coba

Besarnya koefisien korelasi menurut Suharsimi Artku (2002:245)

diintreprestasikan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Kriteria Penafsiran Indeks Korelasi r

Korelas (r) Intreprestas
Antara 0,800 — 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 — 0,800 Tinggi
Antara 0,400 — 0,200 Cukup
Antara 0,200 — 0,400 Rendah
Antara 0,000 — 0,200 Sangat rendah (tidak berkorelasi)

11.Menghitung Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi (KD) digunakan untuk menghgu besarnya
presentasi hubungan variabel X terhadap variabeldéfjgan rumus sebagai

berikut :

(KDyy =g x100%) (Swprj 1994 : 42)

Keterangan:
KD : Koefisien Determinasi yang dicari

r2 : kuadrat koefisien korelasi
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Peneliti dapat menafsirkan harga Koefisien Deteasii (KD) yang
diperoleh dalam teknik pengujian statistik dari Gap AS (1994:7), yaitu
sebagai berikut :
80,00< KD < 100,00 = Sangat besar
60,00< KD < 80,00 = Besar
40,00< KD < 60,00 = Cukup
20,00< KD < 40,00 = Kecll
00,00< KD < 20,00 = Sangat kecil
E. Prosedur Pendlitian

Langkah — langkah yang ditempuh dalam penelitiamilbagi menjadi 3
tahap yaitu : tahap persiapan, tahap pelaksanatadap laporan.

1. Tahap Persiapan
a. Studi Pendahuluan ke Lapangan

Studi pendahuluan ke Lapangan diperlukan oleh penwintuk
mendapatkan informasi tentang masalah yang adaddpat dijadikan sebagai
permasalahan dalam skripsi yang akan dibuat, sattkk mengetahui lokasi yang
akan dijadikan objek dalam penelitian.

b. Menentukan Masalah dan Hipotesis

Menentukan masalah dan hipotesis merupakan prokedua yang harus
ditempuh dalam penelitian. Masalah dalam penelitisin dapat dirumuskan
“Kontribusi Hasil Belajar Keterampilan Menjahit Texdap Kesiapan Sebagai
Tenaga Kerja Usaha Konfeksi” pada peserta didikakefll di SMK Model
Patriot VI Ciawigebang Tahun ajaran 2008 - 2009pdtisis yang penulis

kemukakan dalam penelitian ini berdasarkan rumusasalah yang diajukan

adalah Terdapat kontribusi yang positif dan sigaifi dari hasil belajar
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keterampilan menjahit terhadap kesiapan sebagaigée kerja usaha konfeksi

pada peserta didik kls Xl SMK Model Patriot IV @imebang Cabang

Kuningan.

a.

MenyusunOutline

Data yang dibutuhkan dalam membuat otlen ini adgambaran garis

besar dari masalah yang akan diteliti yang dimdki latar belakang sampai

kajian pustakaOutline ini diperlukan untuk seminar judul.

b.

C.

Membuat surat — surat untuk mendapatkan persetd@ampembimbing
Menyusun Desain Skripsi yang dimulai dari BAB 1h&a BAB 11, BAB llI
dan Instrumen penelitian sebagai bahan seminar 1

Seminar 1

Tahap Pelaksanaan

Setelah dilakukan seminar 1 dan seluruhnya disetojaka dilakukan

tahap pelaksanaan sebagai berikut :

a. Pengambilan data dari responden

b.

C.

Pentabulasian data

Pembahasan hasil penelitian

. Menyusun kesimpulan dan rekomendasi

Seminar Il
Tahap Pelaporan ( Draf skripsi yang telah disetujyadikan bahan untuk

sidang )



